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PENDAHULUAN 

Pernbangunan sunlber daya inanusia (SDM) dibangun oleh beberapa pilar, yang 
terpeiiting diantaranya adalah pendidikan. Senlakin terdidik suatu lnasyarakat selnakin 
tinggi potensi untuk ~neilliliki SDM yang lebih berkualitas. Selanjutnya, senlakin tinggi 
kualitas SDM senlakin besar kesen~patan untuk memnperoleh kesej allterm yang lebih baik. 
Kuatnya kaitan antara pendidikan dengan SDM dalanl inengukur keberl~asilan 
pembangullan SDM suatu negara diperlihatkan oleh United Nation Development Program 
(UNDP). Badai dunia ini telah menetapkan pendidikan masyarakat di suatu ilegara 
sebagai salah satu indikator pentiilg untuk menentukan peringkat SDM negara tersebut di 
antara aegara-ilegara di dunia. 

Menumt UNDP pada talun 2000, dari 174 negara di dunia yang diurut dari 
peringkat 1 (satu) sebagai yang terbaik sa~npai peri~igkat 174 (seratus tujuh puluh empat) 
sebagai yalg terbwuk, Indonesia berada pada urutan ke-109. Peringkat Indonesia tersebut 
rnerupakan terendali di negara ASEAN setela11 Myanmar (125), sementara negara ASEAN 
lainnya berada jauh di atas Indonesia, antara lain Singapura (241, Malaysia (6 l), Thailand 
(761, dan Filipina (77). Padahal sumber daya alam negara kita ja~rh lebih kaya dari negara- 
negara A S E M  lainnya, tetapi karena pendidikan penduduk negara kita inasih tertinggal, 
maka kualitas SDM-nya juga masih rendah. Inilah yang menjadi salali satu penyebab 
mengapa peningkatan kesejahteraan di negara kita masih sulit dinrujudkan. Kualitas SDM 
yang rendah karena tingkat pendidikan rendah akan menyebabkai daya saing tenaga kerja 
I~~donesia lnenjadi rendah, baik di negara sendiri apalagi di luar negeri. Rendalnya 
pendidikan, menjadi salah satu penyebab nlengapa negara kita lebih banyak "mengekspor" 
penlbai~tu rumahtangga daripada tenaga profesional lainnya. Berbeda dengar1 negara 
Filipina, mereka berusaha keras untuk inenyebarkan tenaga-tenaga terdidik yang 
profesional ke berbagai negara, dan apabila terpaksa nlengirinl pembantu mmah tangga, 
mereka bempaya ~nendidiknya terlebih dahulu, baik pendidikan fornlal maupun informal. 
Jangan heran apabila gaji pembantu mmah tmgga yang berasal dari Philipina leblh tinggi 
daripada pembantu dari negara kita. Hal ini disebabkan oleh tingkat pendidikan dm 
keteranlpilan, temtama berbahasa Inggris yang mereka miliki, karena dipersiapkan secara 
lebih baik. 

Akibat dari rendahya kualitas SDM tersebut telah n~empengamhi kelnmpuan daya 
saing bangsa Indonesia. Sebagai suatu bangsa yang hams bersaing dalzn era globalisasi, 
ternyata daya saing Indonesia juga belum memadai. Dari 48 negara yang diukur 
kemanlpuan daya saingnya ole11 International Institute for Management Development 
tahun 2000, Indonesia menempati urutan ke-47, jauh di bawah negara-negara tetangga, 
seperti Singapura (2), Malaysia (27), Fhilipina (32), dan Thailand (34). 

Dala~n upaya meningkatkan kualitas SDM atau HDI (Human Development Indeks) 
dan daya saing bangsa tersebut, jelas peranan pembangunan pendidikan anlat penting. 
Pada awal abad XXI ini, dunia pendidikan di Indonesia menghadapi tiga tantangan besar. 
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Tantangan Pertama, sebagai akibat dari krisis ekonomi, dunia pendidikan dituntut untuk 
men~pertahankan hasil-hasil pembangunan pendidikan yang telah dicapai. Kedua, untuk 
znengantisipasi era global, dunia pendidikan dituntut mempersiapkan sumber daya manusia 
yang konlpeten agar inampu bersaing dalan pasar kerja global. Ketiga, sej alan dengan 
diberlakukannya otononli daerah, perlu dilakukan perubahan dan penyesuaian sister11 
pendidikan nasional sehingga dapat nlewujudkan proses pendidikan yang lebih demokratis, 
men~perhatikan keberagaman kebuk~hai~keadaan daerah dan peserta didik, serta 
mendorong peningkatan partisipasi maasyarakat. 

Pada saat ini pendidikan ilasional juga masih dihadapkan pada beberapa 
penllasalahan yang menonjol yaitu: (1) masih rendalmya pemerataan mernperolel~ 
pendidikan; (2) rnasih rendahnya kualitas dan relevansi pendidikan; dan (3) lllasih 
lenlalmya manajenlen pendidikan, di sanlping belum tertvujudnya kenlandirian dan 
keunggulaix ilmu pengetalluan dan teknologi di kalangm akademisi. Ketiinpangan 
penlerataan pendidikan juga terjadi antar wilayai~ geografis yaitu antara perkotaan dan 
pedesaan, antara Kawasan Timur Indonesia (KTI) dan Kawasan Barat Indonesia (KBI), 
dan tingkat pendapatan penduduk ataupun antar gender. 

Keberhasilan Indonesia rnen~lntaskan wajib belajar 6 tahun (tingkat Sekolah Dasar), 
temyata belum berl~asil mengangkat tingkat pencapaian pendidikan anak Indonesia sejajar 
dengan negara tetangga. Angka partisipasi rnunli SLTP baru sekitar 60 perse2 dan angka 
putus sekolah dan mengulang kelas, jauh lebih mengkhawatirkan. Angka buta huruf n~asih 
sekitar 10 persen dari penduduk. Kemarnpuan membaca murid-murid SD kita juga 
terendah di kawasan ASEAN. Dari hasil obsen~asinya di beberapa negara, Tazfik Ismail 
rnengatakan anak-alak Indonesia "rabun membaca dan lurnpuh menulis". 

Kualitas pendidikan di Indonesia rnasih sangat memprihatinkan. Hal tersebut 
tercennin, antara lain, dari hasil studi kemarnpuan rnembaca untuk tingkat Sekolah Dasar 
(SD) yang dilaksanakan ole11 organisasi Internasional Educational Achievement (IEA) 
yang menunjukkan bafiwa siswa SD di Indonesia berada pada urutan ke-38 dari 39 negara 
peserta studi. Sementara untuk tingkat Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama (SLTP), studi 
untuk kenlampuan Matenlatika siswa SLTP di Indonesia hanya berada pada urutan ke-34 
dari 38 negara, dan untuk kemmpuan Illnu Pengetal~uan AIam (IPA) hanya berada pada 
urutan ke-32 dari 3 8 negara peserta. 

Telaah NEM tingkat SMU memperlihatkan bahwa anak-anak Indonesia mempunyai 
nilai NEM bidang sains (Matematika, Fisiita, Kirnia, dan Biologi) yang sangat rendah, 
yaitu rata-rata di bawah angka 5, dengan nifai terendah pada mata pelajaran Matematika. 

Kondisi dan daya saing perguruan tulggi (PT) kita juga tidak n~enggembirakan. 
Pada laporan Asia Week Juli 2000, tidak satupun PT Indonesia yang berhasil mendapat 
peringkat di bawah 50. peringkat ini bahkan menurun untuk UGM d m  ITB dibanding 
tahun sebelunmya (lihat Tabel 1 dan 2). 



Tabel 1. Peringkat Universitas Terbaik di Asia Tahun 2000 

Tabel 2. Peringkat Perguruan Tinggi Sains dan Tehologi Terbaik di Asia 
Tahun 2000 

Manajemen pendidikan nasional secara keseluruhan masih bersifat sentralistis 
sehitlgga kurang mendorong terjadinya demokratisasi dan desentralisasi penyelenggaraan 
pendidikan. Manajemen pendidikan yang sentralisasi tersebut telah menyebabkan 
kebijakan yang seragam yang tidak dapat n~engakomodasi perbedaan 
keragan~adkepentingan daerahlsekolahlpeserta didik, mematikan partisipasi masyarakat 
dalam proses pendidikan, serta mendorong terjadinya pemborosan dan kebocoran alokasi 
anggaran pendidikan. 
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Gainbaran swan1 ~nutu SDM nasional menlang amat memprihatinkan. Bagaimana 
daya saing SDM di Sumatera Barat di bandingkan dengan propinsi lain di Sumatera da11 di 
Indonesia? Potret SDM Sumatera Bayat yang digambarkan oleh Indeks Pembangu~lan 
Manusia (IPM) pada tahun 1990 cukup menggenlbirakan. Dari 8 (delapan) propinsi di 
Sumatera, Sumatera Barat menliliki SDM peringkat terbaik ke-3 (ketiga) dengan skor 65,7 
dan lnerupakan peringkat ke-7 (ketujuh) di tingkat nasional. 

Namun mutu SDM yang cukup baik tahun 1990 itu ternyata tidak dapat kita 
pertahankan. Dari waktu ke waktu ada kecenderungan kualitas SDM di Sumatera Barat 
nlenurun, sementara beberapa propinsi laillnya justru meningkat. Data t a h n  1996 
nzenunjukkan kualitas SDM propinsi Surnatera Barat turun ke peringkat ke-5 dari 
8 (delapan) propinsi di Sumatera, dan peringkat ke-1 I (kesebelas) di tingkat nasional. 
Posisi Sumatera Barat terseb~zt, lebih jelek dari propinsi Janlbi (peringkat ke-4 di 
Sumatera), dan D.I. Aceh (peringkat ke-3 di Sumatera). Padahal peringkat kualitas SDM 
propinsi Jambi d m  D.I. Aceh pada tahun 1990 berada jauh di bawah Sumatera Barat, 
yaitu masing-masing peringkat 5 (lima) dan 7 (tujuh) di Sumatera, serta peringkat 9 
(se~nbilan) dan 18 (delapan belas) secara nasional. 

Data HDI Nasional tallun 1999 menunjukkan adanya peningkatan HDI Sumatera 
Barat dari peringkat 11 pada tahun 1996 ~ne~ljadi peringkat 8 pada tahun 1999. Hal ini 
sudah znerupakan suatu ha1 yang menggenlbirakan rneskipun belun~ lnarnpu iela~npaui 
Riau (5) dan Sumatera Utara (7). 

Padahal kalau diperhatikan berbagai indikator pendidikan yang ada, terutama yang 
berhubungan dengan akses atau partisipasi sekolah, keadaan pendidikan di Sumatera Barat 
relatif memadai. Angka rnelek h m f  (95,5%) sudah di atas dari rata-rata nasional. Selain 
itu angka partisipasi rnurni dgenjang SD sudah inelebih 95%. Angka partisipasi di jenjang 
SLTPMTs juga sudah memadai karena berada di atas rata-rata nasional, dan sudah jauh 
lebih baik dari propinsi-propinsi di Sumatera. Uang menjadi keprihatinan kita adalah 
kualitas atau mutu pendidikan di Sumatera Barat. Kepriha'cinan ini didasarkan pada angka- 
angka NEM (Nilai Ebtanas Murni) rnurid-murid Sumatera Baarat dibandingkan dengan 
propinsi lain di Indonesia. 

Berdasarkan Laporan Badan Penelitian dan Pengembangan Departemen Peididikan 
dan Kebudayaan, daya saing sekolah-sekolah di Sumatera Barat relatif rendah. Data tahun 
199611997 rnenunjuMtan, di tingkat SLTP, dari 60 SLTP dengan NEM paling baik di 

tidak satupun berasal dari Surnatera \Barat. Sedangkan dari 1.276 SLTP dengan 
kualifikasi baik di seluruh Indonesia, hanya 3 (tiga) dari Sumatera Barat. Sedangkan D.I. 
Aceh menyumbang 64 sekolah, Surnatera Utara 51 sekolah, dan Riau 11 sekolah. 
Jangadah dibandingkan dengan Jawa T i m r  yang rnenyumbang 307 sekolah atau Jawa 
Tengah yang rnernpunyai sekolah baik 246 buah. 

Ditingkat SMU, dari 10 (sepuluh) SMU dengan kualifikasi baik sekali berdasarkan 
Ebtanas SMUMA tahun 199711998 bidang IPA, tidak satupun SMU Sumatera Barat 
yang masuk da lm kategori tersebut. Padahal SMU propinsi tetangga Sumatera Barat, 
yaitu Sumatera Utara dan D.I. Aceh termasuk salah satu dari 10 (sepuluh) SMU baik 
sekali tersebut. Sementara itu dari 199 (seratus sembilan puluh sembilan) SMU dengan 
klasifikasi baik berdasarkan Ebtanas SMUMA tahun 199711998 bidang IPA, 9 SMU 
Sumatera Barat yang dapat digolongkan dalam katagori ini suatu prestasi yang memadai. 
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Hal ini berarti 4 > j %  dari seluruh SMU kualifikasi baik yang ada diseluruh Indonesia. 
Untuk mata pelajaran IPS dan Bahasa keadaan ini tidak lebih baik. 

Persoalan i11i gang dihadapi oleh pendidikan Sumatera Barat adalah parti,ripasi 
masyarakat dalam bidang pendidikan. Eengan rnenggunakan jumlah sekolah-sekolah 
swasta sebagai indikator partisipasi rnasyarakat dala~n pendidikan, maka gambaran 
paxtisipasi inasyarakat dalam pendidikan di Sumatera Barat juga memprihatinkan. Di 
tingkat SLTP partisipasi masyarakat paling rendah diantara propinsi di Suinatera da11 
bahkan di seluruh Indonesia. Jumlah SLTP yang di~eiola oleh s~vasta di Sitmatera Barat 
adalah 75 buak (16,82%), sementara di Sumatera Utara, Riau, dan Ja~nbi masing-masing 
1.053 buah (61,80%), 194 buah (38,42%), dan Janlbi 91 bual-t (29,07%). Keadaan di 
tingkat SLTA juga tidak terlalu ~nenggembirakan, meskipun jumlah dan prosentasenya 
lebih tinggi dari SLTP, tetapi dibandingkan dengan tetangga lain, Suinatera Barat masih 
ketinggalan. SLTA swasta di Sumatera Barat sebanyak 158 buah (5 1,13%) secara 
prosentase lebih sedikit apabila dibandingkan dengan propinsi Sumatera Utara, Riau: dan 
Ja~nbi, masing-masing yaitu sebanyak 943 buah (80,12%), 125 buah (53,42%), dan 88 
buah (53,99%). 

Gambaran tentang rendahnya julnlah sekolah swasta di Sumatera Barat yang 
diba~di~~gkan densan propinsi lain, dan yang dibandingkan dengan sekolal~ negeri di 
Sumatera Barat, dapat merupakan gambaran dari rendalmya partisipasi masyarakat 
terhadap pendidikan di Sumatera Barat. Hal ini berarti sebahagian besar beban pendidlkan 
di Sumatera Barat tergantung kepada pemerintah, sementara masyarakat sudah semakin 
menurun keterlibatannya dalam pembangunan dan pengelolaan sekola11. Keadaan ini 
sangat berbeda pada saat awal-awal kemerdekaan, dimana pendirian dan pengelolaan 
sekolah-sekolah di Sumatera Barat umurnnya melalui partisipasi masyarakat. Dan perlu 
diingat, bahwa kepeloporan tokoh-tokoh dari Sumatera Barat sangat menonjol pada 
permulaan kemerdekaan Indonesia, dan dari para tokoh tersebut berasal dari sekolah- 
sekolah partikelir yang didirikan atas partisipasi masyarakat. 

Untuk meningkatkan SDM penduduk Sumatera Barat, tiada lain kecuali dengan 
meningkatkan mutu pendidikan yang berbasiskan kepada dua pilar utama yaitu dengan 
memadukan pendekatan peran serta masyarakat (Community-based) dengan pendekatan 
keunggulan manajemen sekolah (School-Based Manajemen). Kedua sistenl akan saling 
mernperkaya sehingga akan melahirkan intelektual Sumatera Barat masa depan yang tidak 
saja menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi secara matang tetapi juga memiliki 
kepedufian terhadap masyasakat secara luas dan tulus ikhlas. 

Untuk memajukan pendidikan dan peningkatan SDM Sumatera Barat, perlu suatu 
program nyata yang dilakukan secara bersarna-sama oleh pemerintah dan segenap 
kornponen masyarakat Sumatera Barat serta pada perantau dari Ranah Minang. Melalui 
makalah ini disampaikan beberapa pandangan dalan bentuk kegiatan nyata yang 
tujuannya u~ltuk mengembangkan wawasan keunggulan pendidikan khususnya SLTA 
Sunlatera Barat. Pemilihan tingkat pendidikan SLTA ini didasarkan karena SLTA 
merupakan fase kritis untuk melanjutkan ke perguruan tinggi. Tanpa meninggalkan 
perhatian kepada sekolah dasar dan sekolah lanjutan pertama, dengan adanya peningkatan 
kualitas yang lebih tinggi pada tingkat SLTA, maka akan semakin banyak para pelajar 
Sumatera Barat yang menlenangkan persaingan untuk dapat menjadi mal~asiswa di 
perguruan-pereruan tinggi yang memiliki ko~npetensi tinggi di tanah air. 



Setninar Nasional Indus fri Pendidikan 2001 

Mudah-mudahan dapat direalisasikan dan bekan fa t  bagi n~asyarakat Sumatera 
Barat kl~ususnya dan bagi bangsa Indonesia secara umnum. 

A. Pemberian Beasiswa bagi Siswa yang Bel-pl-estasi dari Keluarga yang Kurang 
Marnpu 

Pendidikan bernlutu aka1 diperoleh secara optimal apabila didukung oleh faktor 
ekonomi dan fasilitas penunjang Iainnya. Tidak sedikit siswa-siswa yang secara 
intelektual cerdas tetapi karena keterbatasan ekonoxni, sehingga terkendala untuk 
berprestasi secara optimal, bahkan tidak jarang terpaksa putus. Kenyataan ini tidak 
saja pada tingkat Sekolah Dasar, tetapi juga terjadi pada tingkat Sekolah Menengah. 
Berbagai informasi i~~enunjukkan tingkat putus sekolah pada perguman tinggi yaig 
disebabkan oleh keterbatasan ekonomi juga cukup tinggi. Hal ini dapat dipahanli karena 
biaya untuk nlelanjutkan pendidikan di Perguruan Tinggi jauh lebih besar daripada 
pendidikm sebelum~ya dan dari tahun ke tahun terjadi kecenderungan peningkatan 
biaya pendidikan di Perguruan tinggi. 

Hal ini sangat memprihatinkan terutama bagi mereka yang secara kapasitas 
intelektual mampu berprestasi di pergunran tinggi tetapi karena keterbatasan ekonomi 
tidak memiliki kesempatan untuk menguji kemampuamya. Kalau ini terjadi, kerugian 
tidak saja menimpa yang bersangkutan, tetapi juga nzenimpa daerah dari mana yang 
bersangkutan berasal bahkan juga merugikan bangsa dan negara ini. 

Untuk daerah Sumatera Barat kita tentu tidak nxenginginkan "anak kemenakan" 
kita yang dimugerahi kapasistas intelektual yang membanggakan tidak dapat 
mengernbangkan dirinya dalam pendidikan hanya karena keterbatasan ekonomi. 
Kepedulian terhadap mereka pertanla dan utama sekali tentu dari kita sendiri 
masyarakat Sumatera Barat baik yang berada di rantau maupun di kainpung halaman 
dan akan sulit bagi mereka me~zzperoleh kepedulian dari pihak lain kalau kita sendiri 
menelantarkan anak kenzenakan kita yang ~nemiliki potensi tersebut. 

Sehubungm hal tersebut perlu dilakukan suatu upaya untuk memberikan 
kesempatan kepada an& Sumatera Barat secara khusus terutma mereka yang secara 
ekonomi terbatas untuk dapat mengembangkan ilmu pengetahuan secara optimal sesuai 
keunggulan yang dirnilikinya. Kegiatan ini diharapkan dapat ~nenemukan bibit-bibit 
u~lggul dari Sumatera Barat yang tidak saja mampu secara ilmu pengetal~uan, tetapi 
menliliki kepedulian yang tinggi terhadap kemanusiaan dan tentunya memiliki dasar 
agama yang kuat sebagai insan yang nantinya dlharapkan bermanfaat bagi masyarakat 
banyak. 

Mencari/menemukan anak-anak yang potensial berprestasi tetapi secara 
ekonomi kurang mampu. 

* Mebuat "bench-mark" prestasi pendidikan untuk wawasan keunggulan bagi 
siswa. 



Seniinar. Nasional /tzdustri Pendidikan 2001 

Men~berikan penghargaan baik finansial dan sosial kepada anak-anak yang 
berprestasi menonjol. 

0 Mendorong sekolah (kepala sekolah, guru, orang tualwali lurid) untuk 
inelnacu siswa berprestasi .dan rnenfasilitasi proses mencapai keunggulan 
tersebut. 

Me~ldoroilg masyarakat baik di kanlpung rnaupun di rantau untuk n~enghargai 
prestasi pendidikan dan berpartisipasi dalasn mendorong siswa meraih 
keu~~ggulanlprestasi pendidikan tersebut. 

0 Meningkatkan mutu, efisiensi dan efektifitas proses belajar nlengajar di 
sekolah-sekolah Surnatera Barat. 

0 Meningkatkan kemitraan antara lenlbaga pendidikan tenaga kegurum dengan 
Pe~nda, sekolah-sekolah dan masyarakat. 

Proses 

e Pemanduan (talent scouting) anak berprestasi dinlulai pada awal tahun ke I1 SLTA 
(kelas 2). 

e Selanla 3 - 6 bulan: direview selllua dokunlen tentang prestasi anak yang 
diunggulkan sebagai calon di tingkat sekolah. Kemudian dibuat ranking 5 besar di 
tingkat sekolah. 
Peringkat 1 s/d 5 di tingkat sekolah diusulkan langsung ke panitia di Propinsi dengan 
tembusan kepada Pemda masing-masing. 

e Oleh panitia Propinsi (independen, kredibel, transparan, adil dan bertanggung jawab) 
dilakukan review secara menyeluruh dari semua calon yang masuk ke propinsi. Bila 
diperlukan dilakukan kunjungan lapangan. Surat-surat referensi dari guru, tokoh 
masyarakat, baik formal maupun informal akan diperllatikan. 
Akhinlya panitia propinsi menetapkan 20 siswa berprestasi di Sumatera Barat 
sebagai calon penerima Beasiswa. 

0 Beasiswa ditetapkan di aklir tahudkelas 2 untuk diberikan pada siswa selama di 
kelas 3 untuk 20 orang. 
Selanla di kelas 3, prestasi mereka dipantau dan kepada mereka diberikan dukungan 
untuk lnengembangkan diri (ikut kursus Bahasa Inggris, Komputer, dana 
operasional internet, dll.). 

0 Kepada 10 siswa terbalk diantara nlereka dijanjlkan untuk dibiayai penuh selama 4 
tahun bila nzereka diterirna di Universitas-Universitas yang ditetapkanldi jurusan- 
jumsan terpilih. 
Sejalan densan itu untuk siswa yang memiliki prestasi tinggi tetapi dengasl keadaan 
ekonomi keluarga yang memadai (melebih batas ambang ekonomi yang ditetapkan) 
tetap &an znengikuti seleksi dan akan diberikan penghargaan Wlusus sebanding 
dengan prestasinya. Narnun pe~~ghargaan itu tidak disertai dengan penyediaan 
Beasiswa. Diasumsikan siswa-siswa dari keluarga rnatnpu ini akan dapat dibiayai 
sendiri oleh keluarga. 

Pengorganisasian 

a Dibentuk suatu Yayasan "Pengetnbangan Pendidikan" untuk melaksanakan ide ini. 
+ Yayasan akan mengumpulkan dana dan memilih 9 - 11 orang yang akan duduk 

dalam komite Penentuan Penerima Beasiswa yang berkedudukan di Sumatera 
Barat. 
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s Untuk 'Dewan Penyantun Yayasan dapat melibatkan donatur-donatur dan tokoll- 
tokoh dari rantau. Sedangkan operasi pemilihan dan penlberian beasiswa beserta 
semua dukungan dilakukan di Sumatera Parat ole11 tokoh-tokoh di Sumatera 
Barat. 

+ Didukung ole11 suatu sekretariat yang profesional. 

Kegiatan Pendukung 

s Menlbuat database tentang profil nlurid berprestasi dan profil xnutu SLTA di 
Sunlatera Barat. 

s Bekerjasanla dengan UNP dan LPTK lainnya nzelakukan telaahan kritis tentang 
inutu/peringkat dari SLTA di Sumatera Barat. 

+ Bekerjasanla dengan UNP dan LPTK lainnya menyusun progranl-progran-i 
perbaikan nlutu dari SLTA-SLTA yang relatif tertinggal u n t ~ ~ k  diusulkan pada 
Pemda dan masyarakat untuk ditingkatkan kinerjanya. 

s Bekerjasanla dengan UNP dan LPTK lainnya menganalisis kekuatan dari SLTA- 
SLTA yang lurid-muridnya banyak yang berprestasi meno~ljol dan bersama-sama 
membuat program-program untuk rneningkatkan "bench mark" nlereka ke tingkat 
standar yang lebih tinggi, sehingga bisa bersaing secara regional atau 
intemasional. 

Beasiswa selalna kelas III SLTA: 
s Rp. 250.000/bula1l/anak atau Rp. 3 jutdtahurdanak 
s Sasaran 20 anak = 20 x Rp. 3 juta = Rp. 60 jutdtahun 

Biaya seleksi dan Sekretariat pendukung: 
s Rp. 20 jutdtahun 

Beasiswa Peguruan Tinggi selarna 4 tahun: 
s Biaya kuliah Rp. 5 jutdandtahun 
e Biaya hidup Rp. 4 jutaJanaMtahun 
Biaya Penunjang Rp. 1 jutdanakhahun 
Sasaran 10 anak = 10 x Rp. 10 juta = Rp. 100 jutdtahun 

Tahapan pembiayaan: 
s Tahun I = Rp. 80 juta 
e TahunII = Rp. 80 juta+Rp. 100j~ita=Rp. 180juta 
o Tahun IIJ = Rp. 80 juta + Rp. 100 juta + Rp. 100 juta = Rp. 280 juta 
s Tahun N = Rp. 80 juta + Rp. 100 juta + Rp. I00 juta + Rp. 100 juta 

= Rp. 380 juta 
o Tahun V = Rp. 80 juta + Rp. 100 juta + Rp. 100 juta + Rp. I00 juta 

+ Rp. 100 juta = Rp. 480 juta. 

Catatan Tambahan: 
Bila seleksi siswa yang berprestasi yang dilakukan di tingkat sekolah tersebut dapat 
~nenjaring siswa yang potensial, maka bila rnereka tidak mendapatkan beasiswa dari 
"yayasan" (di tingkat propinsi), maka Pemda dapat menlberikan beasiswa (dari Pemda) 
bila rnereka diterima di Perguruan Tinggi yang ditetapkan. Ikatan Keluarga Nagari di 
rantau, Ikatan Alumni SLTA tersebut, dan berbagai Yayasan dan pribadi-pribadi dapat 
menyediakan beasiswa bagi mereka yang berprestasi tetapi tidak beruntung 
lnendapatkan dari yayasan di tingkat propinsi. 
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B. Dukungan Peningkatan Mutu SLTA melalui Pemberian Dana Hibah Bersaing 
(Competitive Matching Grant) 

Latar Belakang 

Peranan sekolah dalam meningkatkan mutu intelektualitas seorang siswa sudah 
tidak diragukan lagi. Makin bermutu berbagai proses belajar mengajar di sekolah, maka 
makin bermutu pula input yang diperoleh oleh siswa tersebut sebagai bekal untuk 
melanjutkan ke pendidikan yang lebih tinggi. Sebaliknya ha1 yang sama akan terjadi 
pada sekolah-sekolah dengan nlutu yang rendah. Mutu sekolah ditentukan ole11 
pengajar, kurikulum, ~nanajemen dan berbagai koinponen lailmya >rang berl-iubungan 
langsung dan tidak langsung de~lgan proses belajar mengajar. Mutu ini akan bisa term 
~neningkat apabila berbagai input yang dibutuhkan dapat dipenuhi dan ada kesadaran 
yang tinggi dari masyarakat sekolah, baik kepala sekolah, guru, orang tudwali murid 
dm siswa untuk menjalankan proses belajar mengajar baik kurikuler rnaupun ektra 
kurikuler dengan baik. 

Mutu proses belajar mengajar di sekolah secara manejerial dan psikososial tentu 
aka11 sangat mudah ditenlukenali oleh komponen sekolah (kepala sekolah, guru, orang 
tuahali nlurid dan siswa). Bahkan identifikasi terhadap masalah *proses belajar 
mengajar biIa lebih mudah dikenali oleh komponen sekolah daripada para peneliti 
sekalipun. Karena itu untuk inembuat suatu program peningkatan mutu serta 
mnenentukan prioritas program yang paling tepat untuk satu sekolah, dinlulai dari 
identifiasi masalah, sekaligus upaya mengatasi permasalahan, serta tata cara 
pelaksanaan program peningkatan mutu sekolall yang dilakukukan oleh konlponen 
sekolah sangat penting. 

Berdasarkan ha1 tersebut di atas, ~nelalui kegiatan ini direncanakan memberikan 
pembiayaan untuk mendukung peningkatan mutu SLTA melalui pemberian dana hibah 
bersaing. Dengan memperoleh dana tersebut sekolah dapat melalc~ukan serangkaian 
upaya pang akan meningkatkan inutu proses belajar mengajar di sekolahnya sehingga 
memberikan kekayaan intelekhral yang tidak sedikit bagi siswa-siswanya sekaligus 
cara-cara seperti yang diterapkan oleh sekolah yang memperoleh hibah bersaing 
tersebut di atas. 

+ Merangsang SLTA untuk melaksanakan evaluasi diri d m  menetapkan sasaran 
peningkatan mutu yang akan dicapainya. 

+ Memfasilitasi SLTA-SLTA untuk rnembuat program-program peningkatan mutu 
berdasarkan hasil evaluasi diri. 

s Menyediakan dana hibah (Competitive Matching Grant) sebagai dana pendarnping 
upaya-upaya peningkatan mutu yang dilakukan sekolah. 

6 Meningkatkan keterbukaan sekolah terhadap keterlibatan masyarakat dalam upaya- 
upaya peningkatan mutu. 

6 Meningkatkan peran serta masyarakat dalam upaya-upaya sekolah untuk 
~neningkatkan mutu pendidikan. 

6 Mendukung kenlandirian sekolah dan kemarnpuan sekolah dalam melaksanakan 
rnanajemen berbasis sekolah (school based management). 



Senli17ur Nusional Industri Pendidikun 2001' 

Proses 

Di bawal~ Yayasan yang sama dibentuk Komite Peningkatan mutu sekolah 
dengan anggota 5 - 7 orang, yang terdiri dari ahli pendidikan, wakil LSM, 
tokoh masyarakatlagama dan birokrat. 
Konlite ~nempersiapkan Prosedur Standar yang hams diikuti sekolah bila 
ingin r~lendapatkan bantuan hibah bersai~g ini. 
Koinite inelakukan sosialisasi kepada sekolah-sekolah tentang prosedur 
dan tentang kemungkinan mendapatkan hi'oah bersaing untuk peningkatan 
nlutu . 
Masing-nlasing sekolah melakukan evaluasi diri sesuai dengal prosedur 
dan fonnat yang telah ditetapkan komite. 
Berdasarkan hasil-hasil evaluasi diri tersebut, sekolah menjasun proposal 
upaya peningkatan ~nutu, yang dibahas bersama-sama dengan orang 
tua/wali nlurid dan tokoh masyarakat setemnpat. 
Sekoiah menyusun rencana biaya untuk upaya peningkatan mutu tersebut. 
Sekolah n~enggali sumber-sumber biaya yang bisa diperoleh di tingkat 
sekolal~ (terntanla dari orang tualwali nlurid dan sunlbangan masyarakat). 
Sekolah mengusulkan tanbahan biaya yang dibutuhkan konlite di san~ping 
biaya yang berhasil dikumnpnlkal di tingkat sekolah. 
Proposal tersebut dikirim oleh sekolah kepada konlite di propinsi dengan 
tembusan langsung kepada Pernda masing-n~asing. 
Komite melakukan verifikasi, analisis, dan penentuan peringkat dari 
kualitas proposal-proposal yang Iayak untuk memperoleh bantuan. 
Lima proposal terbaik akan diberikan Rp. 50 juta/tahun sela~na 3 tahun 
bertumt-turnt. Kelanjutan dukungan dana tahun kedua dan ketiga akan 
dite~ltukan oleh evaluasi atas kualitas pelaksanaan tzhun sebelum~ya. 

Pembiayaan 

Tahun I 
a 5 sekolah x Rp. 50 juta= Rp. 250juta 
a Biaya penunjang Rp. 5 0 juta 
+ Sundah keselumhm Rp. 300 juta 

Tahun 11 
e Rp. 250 juta + Rp. 300 juta = Rp. 550 juta 

Tahun 111 
+ Rp. 250 juta + Rp. 250 juta + Rp. 300 juta = Rp. 800 juta 

Manfaat 

s Semua sekolah akan termotivasi untuk znelakukan evaluasi diri. 
a Dalarn proses evaluasi diri ini, sekolah juga akan terbuka terhadap masukan dari 

orang tualwali murid dan tokoh-tokoh masyarakat di Iingkungan sekolah. 
Sekolah &an berupaya memfokuskan diri pada kegiatan-kegiatan prioritas untuk 
dapat meningkatkan mutu sesuai dengal indikator yang ditetapkan. 

+ Sekolah bempaya meningkatkan peran serta pihak yalg terkait dalanl sekolah 
(Stakeholders) untuk bersanla-saina mensukseskan upaya-upaya peningkatan 
rnutu tersebut. 




























































